47

BAB YV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis univariat dan bivariat yang dilakukan serta pembahasan,

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat pengetahuan dokter muda Fakultas Kedokteran Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta mengenai etika kedokteran terkait
penggunaan media sosial adalah baik sebanyak 49 responden (63.6%), tingkat
sikap dalam menjaga kerahasiaan pasien adalah positif sebanyak 57 responden
(74%), dan tingkat perilaku dalam menjaga kerahasiaan pasien adalah baik
sebanyak 51 responden (66.2%).

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan Etika Kedokteran
terkait Penggunaan Media Sosial dengan sikap dokter muda dalam menjaga
kerahasiaan pasien dengan nilai P-value 0.002.

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan Etika Kedokteran
terkait Penggunaan Media Sosial dengan perilaku dokter muda dalam menjaga

kerahasiaan pasien dengan nilai P-value 0.005.

V.2 Saran

1.

Bagi Dokter Muda
Dokter muda sebagai mahasiswa profesi kedokteran disarankan untuk
meningkatkan kehati-hatian dalam penggunaan media sosial sebagai bagian dari

proses pembelajaran klinik, mengingat keterlibatan mereka dalam interaksi
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dengan pasien dan paparan terhadap informasi medis selama pendidikan
profesi. Pembiasaan sikap yang etis sejak tahap pendidikan diharapkan dapat
mendukung terbentuknya profesionalisme di masa mendatang.
2. Bagi Fakultas Kedokteran UPN ’Veteran” Jakarta
Fakultas Kedokteran UPN “Veteran” Jakarta disarankan untuk
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan pengembangan
kurikulum etika kedokteran, khususnya terkait penggunaan media sosial dan
perlindungan kerahasiaan pasien. Selain itu, bagi pendidikan profesi diharapkan
dapat memperkuat pembelajaran etika melalui diskusi kasus, sosialisasi fatwa
etik, serta pembinaan berkelanjutan bagi dokter muda.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan topik
penelitian ini dengan menambahkan variabel atau metode penelitian lain guna

memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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